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Lampiran 3. Hasil uji derajat keasaman 

  

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4. Hasil uji total koloni bakteri 

 

Kontrol Konsentrasi 10% 

 

Konsentrasi 15% 

 

Konsentrasi 20% 

 

A1=5,4x104 A7=5,7x104 A13=1,1x105 A19=1,1x105 

A2=1,2x105 A8=1,0x105 A14=1,3x105 A20=6,2x104 

A3=1,8x105 A9=7,5x104 A15=5,8x105 A21=6,6x104 

A4=3,5x106 A10=9,0x104 A16= 1,6x105 A22=6,4x104 

A5=1,8x105 A11=9,9x104 A17=8,3x104 A23=2,9x105 

A6=2,5x106 A12=2,0x106 A18=1,3x106 A24=4,8x104 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kontrol 10% 15% 20% 

6.56 5.91 5.69 5.58 

6.36 5.81 5.72 5.59 

6.90 5.76 5.67 5.49 

6.13 5.63 5.64 5.54 

6.54 5.69 5.68 5.53 

6.75 5.67 5.65 5.48 
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Lampiran 5. Hasil analisis SPSS uji derajat keasaman 

 

Oneway 
 

Descriptives 

Ekstrak Daun Katuk Sebagai Bahan Pengawet Daging Ayam Layer  

 N Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimu

m 

Maxim

um 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

P0 = Kontrol 6 6.5400 .27372 .11174 6.2528 6.8272 6.13 6.90 

P1 = Ekstrak Daun 

Katuk 10% 

6 5.7450 .10349 .04225 5.6364 5.8536 5.63 5.91 

P2 = Ekstrak Daun 

Katuk 15% 

6 5.6750 .02881 .01176 5.6448 5.7052 5.64 5.72 

P3 = Ekstrak Daun 

Katuk 20% 

6 5.5350 .04506 .01839 5.4877 5.5823 5.48 5.59 

Total 24 5.8738 .42379 .08651 5.6948 6.0527 5.48 6.90 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Ekstrak Daun Katuk Sebagai Bahan Pengawet Daging Ayam 

Layer   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

4.740 3 20 .012 

 

ANOVA 

Ekstrak Daun Katuk Sebagai Bahan Pengawet Daging Ayam Layer  

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 3.688 3 1.229 55.574 .000 

Within Groups .442 20 .022   

Total 4.131 23    
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Post Hoc Tests 
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Lampiran 6. Hasil analisis SPSS uji total koloni bakteri 

 

Oneway 

 

 
 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Ekstrak Daun Katuk Sebagai Bahan Pengawet Daging Ayam 

Layer   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

9.184 3 20 .001 

 

ANOVA 

Ekstrak Daun Katuk Sebagai Bahan Pengawet Daging Ayam Layer   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 3133220.833 3 1044406.944 1.328 .293 

Within Groups 15726285.667 20 786314.283   

Total 18859506.500 23    
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Gambar 1. Melakukan perhitungan 

pada koloni bakteri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Perendaman daging sampel 

dengan ekstrak daun katuk. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil rendaman daging 

ayam layer afkir dengan ekstrak daun 

katuk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Daging ayam layer afkir 

untuk Uji pH Kontrol. 
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PENGARUH PERENDAMAN EKSTRAK DAUN KATUK (Sauropus 

androgunus L. Merr) SEBAGAI BAHAN PENGAWET DAGING AYAM 

LAYER 

 

Ahmad Fahmi Rafsanjani 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perendaman 

menggunakan ekstrak daun katuk pada daging ayam layer afkir. Rancangan 

percobaan yang digunakan pada penelitian ini adalah rancangan acak lengkap 

dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan yaitu P0 (kontrol), P1 (ekstrak daun salam 

10%), P2 (ekstrak daun salam 15%) dan P3 (ekstrak daun salam 20%) pada 

daging ayam layer afkir yang direndam selama 30 menit. Nilai rata-rata pH daging 

ayam petelur afkir setelah direndam dalam ekstrak daun katuk secara berurutan 

yaitu 6,54 ± 0,273 (P0), 5,74 ± 0,103 (P1), 5,67 ± 0,028 (P2) dan 5,53 ± 0,045 

(P3). Kelompok perlakuan P0 merupakan rata-rata nilai pH tertinggi. Berdasarkan 

tabel signifikasi (P < 0,01), maka hal ini menampakkan perbedaan yang nyata 

antar kelompok perlakuan P0, P1, P2 dan P3. Nilai rata-rata pemeriksaan pada Uji 

TPC daging ayam petelur afkir setelah direndam dalam ekstrak daun katuk 

dengan konsentrasi yang berbeda yaitu 1098 ± 1514,37 (P0), 403,5 ± 782,29 (P1), 

393,83 ± 481,09 (P2) dan 106,67 ± 92,23 (P3). Rata-rata nilai Total Plate Count 

tertinggi terletak pada daging ayam petelur afkir kelompok perlakuan P0. Setelah 

dilakukan analisis data diperoleh signifikasi (P > 0,05), sehingga menunjukkan 

tidak adanya perbedaan nyata antar kelompok perlakuan P0 dengan kelompok 

perlakuan P1, P2 dan P3. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa ekstrak daun 

katuk berpengaruh nyata terhadap nilai pH daging ayam layer afkir sedangkan 

untuk total koloni bakteri tidak memberikan pengaruh yang signifikan. 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak daun katuk memberikan 

pengaruh sebagai bahan pengawet alami daging ayam layer afkir ditunjukkan 

dengan penurunan nilai pH, sedangkan pada nilai TPC menunjukkan tidak adanya 

pengaruh ekstrak daun katuk sebagai bahan pengawet daging ayam layer afkir. 

 

 

Kata Kunci : Ayam Layer Afkir, Ekstrak Daun Katuk, Derajat keasaman, Total   

koloni bakteri (TPC) 
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THE EFFECT OF SOAKING KATUK LEAF EXTRACT (Sauropus 

androgynus L. Merr) AS A PRESERVATIVE OF LAYING HENS MEAT 

 

Ahmad Fahmi Rafsanjani 

 

ABSTRACT 
 

This study aimed to determine the effect of soaking using katuk leaf 

extract on rejected layer chicken meat. The experimental design used in this study 

was a completely randomized design with 4 treatments and 5 replications, namely 

P0 (control), P1 (10% bay leaf extract), P2 (15% bay leaf extract), and P3 (20% 

bay leaf extract). Rejected laying hen meat that has been marinated for 30 

minutes. The average pH value of rejected laying hens after soaking in katuk leaf 

extract was 6.54 0.273 (P0), 5.74 0.103 (P1), 5.67 0.028 (P2) and 5.53 0.045 (P3). 

In the treatment group P0, the average pH value was the highest. Based on the 

significance table (P 0.01), this shows a significant difference between the 

treatment groups P0, P1, P2 and P3. The average value of the examination in the 

TPC test of rejected laying hens' meat after soaking in katuk leaf extract with 

different concentrations was 1098 1514.37 (P0), 403.5 782.29 (P1), 393.83 481.19 

(P2), and 106.67 92.23 (P3). The highest average Total Plate Count value was 

found in the rejected layer chickens in the P0 treatment group. After analyzing the 

data, significance (P > 0.05) was obtained, indicating that there was no significant 

difference between the P0 treatment groups and the P1, P2, and P3 treatment 

groups. The results of statistical analysis showed that katuk leaf extract had a 

significant effect on the pH value of rejected laying hen meat, while the total 

bacterial colonies did not have a significant effect. The conclusion of this study 

showed that katuk leaf extract had an effect as a natural preservative for laying 

hens' meat as indicated by a decrease in the pH value, while the TPC value shows 

there is no effect of katuk leaf extract as a preservative for rejected laying hens' 

meat. 

 

 

Keywords : Laying hens meat, Katuk Leaf, pH, Total Plate Count of Bacterial   

Colony. 

 

 

 

 

 

 


	HALAMAN PERSETUJUAN PENGUJI
	HALAMAN PENGESAHAN
	LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN
	PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	ABSTRAK
	ABSTRACT

